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Memasuki era revolusi industri 4.0 atau revolusi industri dunia keempat
ditandai bahwa teknologi informasi telah menjadi basis dalam kehidupan manusia.
Segala hal menjadi tanpa batas (borderless) dengan penggunaan daya komputasi
dan data yang tidak terbatas (unlimited), karena dipengaruhi oleh perkembangan
internet dan teknologi digital yang masif sebagai tulang punggung pergerakan dan
konektivitas manusia dan mesin (Kemristekdikti, 2018a). Zhong menyatakan
Generasi di era industri 4.0 memegang komitmen peningkatan fleksibilitas di
bidang manufaktur, secara massal, dengan kualitas dan produktivitas yang lebih
baik (Zhong, et al., 2017). Imbasnya, perubahan pesat yang dialami masyarakat
yaitu pesatnya perkembangan teknologi informasi membawa banyak dampak pada
kehidupan manusia, secara umum bersifat positif dan negatif (Hariastuti et al.,
2017).

Pada revolusi industri 4.0 ini jenjang pendidikan yang paling dekat utuk
melalukan perubahan adalah pendidikan tinggi.  Orientasi lulusan harus
disesuaikan dengan perubahan karena akan terjadi pergeseran pekerjaan atau job
shifting, semua orang yang memiliki background lulusan tidak lagi bergantung
pada pekerjaan yang sesuai dengan gelarnya saja, kita tidak bisa selamanya berdiri
sendiri. Profesi lama-kelamaan akan hilang dan pekerjaan baru akan datang. Inilah
yang disebut dengan disruption technology atau gangguan teknologi akan
berdampak munculnya profesi atau bidang pekerjaan baru yang berbasis pada
kombinasi teknologi antara lain : (1) Internet of Things, (2) Artificial Intelligence,
(3) New Materials, (4) Big Data, (5) Robotics, (6) Augmented Reality, (7) Cloud
Computing, (8) Additive Manufacturing 3D Printing, (9) Nanotech & Biotech,
(10) Genetic Editing, (11) E-Learning.
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Memang Indonesia harus ikut menjadi bagian perubahan ini yang
dituangkan dalam pendidikan. Namun tujuan pendidikan Indonesia tetap sebagai
jati diri bangsa Indonesia. Salah satu tujuan Pendidikan Tinggi dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 5 adalah
“berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan
bangsa”. Untuk mewujudkan tujuan ini, dalam pasal 35 Ayat (3) disebutkan
bahwa setiap kurikulum perguruan tinggi wajib memuat mata kuliah Agama,
Pancasila, Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia.

Pendidikan tinggi memiliki  kurikulum Kelompok Mata Kauliah
Pengembangan Kepribadian yang terdiri atas mata kuliah: agama, bahasa
Indonesia, bahasa Inggris, Pancasila, Kewarganegaraan. = Kompetensi yang
dikembangkan kelompok mata kuliah ini mengacu pada SK Dirjen DIKTI nomor
43 tahun 2006.

Bahasa Indonesia (2 sks)

Kompetensi Bahasa Indonesia adalah memiliki kepribadian yang baik, cerdas dan
peduli; arti dan fungsi bahasa Indonesia sebagai budaya bangsa dan negara, ragam
bahasa, EYD, bahasa ilmiah, kata, istilah, definisi, perencanaan karangan,
pengembangan karangan ilmiah, dengan memperhatikan pengembangan paragraf,
keefektifan kalimat, pilihan kata, penalaran dalam karangan, kata tulis dan ejaan,
teknik-teknik notasi, teknik penulisan ilmiah.

Kompetensi yang dikembangkan dalam mata kuliah Kelompok
Pengembangan Kepribadian ini belum optimal untuk memenuhi tuntutan yang
dibutuhkan oleh keterampilan kerja Era Industri 4.0. Untuk mencapai kompetensi
yang terdapat pada lima aspek dalam model tersebut di atas, perlu manajemen
pembelajaran termasuk kurikulum, materi ajar dan evaluasi secara holistik dan
komprehensif. Kurikulum kelompok mata kuliah pengembang kepribadian yang
mengacu SK Dirjen DIKTI no. 43 tahun 2006 masih bersifat parsial pada masing-
masing subtansi kajian bidang ilmu yang terdapat dalam kelompok tersebut.

Era Industri 4.0 ditandai dengan (1) informasi yang tersedia di mana saja

dan dapat diakses kapan saja, (2) komputasi yang semakin cepat, (3) otomasi yang
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menggantikan pekerjaan-pekerjaan rutin, (4) komunikasi yang dapat dilakukan
dari mana saja dan ke mana saja. Untuk menghadapi pembelajaran di Era Industri
4.0, setiap orang harus memiliki keterampilan berpikir kritis, pengetahuan dan
kemampuan literasi digital, literasi informasi, literasi media, dan menguasai
teknologi informasi dan komunikasi (Fraydenberg&Andone, 2011). Perguruan
tinggi sebagai pencetak generasi intelektual harus mampu membaca dan
menyikapi tantangan Era Industri 4.0. Perguruan tinggi harus mampu mencetak
intelektual yang mampu berpikir dan berliterasi secara kritis.

Kurikulum di perguruan tinggi dikembangkan dengan mengacu Permen
Ristekdikti no. 44 tahun 2015 menetapkan bahwa lulusan Sarjana memiliki
keterampilan umum :

a. mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif
dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmupengetahuan
dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;

b. mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;

c. mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara
dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan,
desain atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya
dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya
dalam laman perguruan tinggi;

d. menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam
bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam
laman perguruan tinggi;

e. mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks
penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil
analisis informasi dan data;

f. mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan
pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar

lembaganya,;
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g. mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok
dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian
pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah
tanggung jawabnya;

h. mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja
yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola
pembelajaran secara mandiri; dan

i. mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan
menemukan kembali data untuk menjamin Kkesahihan dan

mencegah plagiasi.

Bila dianalisis keterampilan umum yang distandarkan dalam SNPT mampu
menjawab tantangan kebutuhan keterampilan kerja abad 21. Pada Era Industri 4.0
dunia kerja membutuhkan 10 keterampilan. Sepuluh keterampilan kerja yaitu :

(a) Ability to work in a team, (b) Ability to make decisions and solve

problems, (c) Ability to plan, organize and prioritize work, (d) Ability to
communicate verbally with people inside and outside an organization,
(e) Ability to obtain and process information, (f) Ability to analyze
quantitative data, (g) Technical knowledge related to the job, (h)
Proficiency with computer software programs, (i) Ability to create
and/or edit written reports, and (j) Ability to sell and influence others.

Namun, persoalan yang muncul adalah implementasi dalam pembelajaran
di perguruan tinggi. Pada kenyataannya bahwa kurikulum yang mengacu KKNI
dan SNPT baru diberlakukan oleh sebagian kecil perguruan tinggi. Hasil dari
implementasi kurikulum berbasis KKNI dan SNPT belum dapat dilihat tingkat
keberhasilannya dalam mengintegrasikan tuntutan keterampilan kerja yang harus
dimiliki oleh SDM di era global

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, pemerintah melihat bahwa SDM
bangsa Indonesia perlu dibekali dengan kemampuan yang bisa digunakan untuk
membangun daya saing, di antaranya adalah pengetahuan dan keterampilan
profesional yang kompetitif, baik dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi,
kemampuan berbahasa asing, teknologi informasi, penguatan karakter maupun
kemampuan global, sehingga lulusan pendidikan tinggi mampu untuk bersaing di

tingkat nasional dan internasional. Dengan demikian penguasaan ilmu perlu mata
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kuliah pembentuk kepribadian, sehingga dalam Undang-undang nomor 12 tahun
2012 pasal 35 ayat 3 ~menyatakan bahwa Kurikulum Pendidikan Tinggi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib memuat mata kuliah:

a. Agama;

b. Pancasila;

c. Kewarganegaraan; dan

d. Bahasa Indonesia.

Pelaksanaan pembelajarannya masih mengacu SK Dirjen DIKTI nomor 43
tahun 2006 yang berlaku sampai saat ini, bahwa mata kuliah Agama,
Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia termasuk Kelompok Mata kuliah
Pengembangan Kepribadian (MPK). Kompetensi dasar untuk masing-masing
mata kuliah dirumuskan sebagai berikut.

a. Pendidikan Agama

Menjadi ilmuwan dan profesional yang beriman dan bertaqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan memiliki etos kerja, serta
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan kehidupan.

b. Pendidikan Kewarganegaraan

Menjadi ilmuwan dan profesional yang memiliki rasa kebangsaan dan
cinta tanah air; demokratis yang beradab; menjadi warga negara yang
memiliki daya saing: berdisiplin; dan berpartisipasi aktif dalam
membangun kehidupan yang damai berdasarkan sistem nilai Pancasila.

c. Bahasa Indonesia

Menjadi ilmuwan dan profesional yang memiliki pengetahuan dan sikap
positif terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa negara dan bahasa
nasional dan mampu menggunakannya secara baik dan benar untuk
mengungkapkan pemahaman. rasa kebangsaan dan cinta tanah air, dan
untuk berbagai keperluan dalam bidang ilmu. teknologi dan seni, serta
profesinya masing-masing.

Bila melihat deskripsi yang terdapat dalam SK Dirjen DIKTI no. 43 tahun
2006 pada kelompok mata kuliah pengembang kepribadian untuk saat ini perlu

penguatan karena masih didominasi oleh penguasaan pengetahuan.
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Sementara, kelompok mata kuliah ini diharapkan sebagai general
education sehingga dapat memperkuat kompetensi mahasiswa untuk berkiprah di
lapangan kerja dengan membawa nilai-nilai luhur.

Hal tersebut, dapat tercermin dari hasil penelitian antara lain, hasil
penelitian Dadang (UPI, 2009) menyatakan bahwa kemampuan berpikir Kritis
mahasiswa dalam memahami teks dapat dikategorikan kurang kritis mengingat
perangkat untuk dapat menganalisis dan memahami teks termasuk kurang
memadai. Peningkatan kemampuan berpikir Kritis mahasiswa dalam memahami
teks berdasarkan pendekatan ciritical discouse analysis masih sangat kurang
mengingat kemampuan mahasiswa dalam menganalisis wacana masih bersifat
struktural. Kemampuan ini harus didorong agar mahasiswa mampu menganalisis
teks berdasarkan konteks sosial dengan cara berpikir kritis. Hasil penelitian lain
mengungkapkan mahasiswa tidak terbiasa berpikir secara divergen, serta kurang
kreatif. Hal ini terbukti ketika dihadapkan dengan persoalan yang memiliki
peluang akibat cukup banyak mereka hanya mampu mencapai persentase 25,0%
ke bawah dalam memprediksi akibat yang berpeluang terjadi (Joni Rohmat,
2013).

Kondisi lain yaitu kemampuan berpikir kreatif dan inovatif mahasiswa di
Perguruan Tinggi masih rendah. Demikian juga dengan inovasi mereka dalam
aspek inovasi produk, proses, organisasi dan bisnis. Namun demikian, kreativitas
dan inovasi tersebut dapat terus dikembangkan (Meriza Hendri: 2011). Hasil
penelitian Boeriswati (2012) menyatakan bahwa kemampuan information leteracy
mahasiswa masih rendah yaitu pada tingkat Novelty: The novelty of the contents of
the mind, both in bringing ideas and new information or the acceptance of new
ideas of other students; Outside material: Using his/her own experience orthe
materials received in the lecture/reference. Students actively seek an accurate
source outside sources suggested by the lecturer dan belum dapat melakukan
justification: Provide evidence, examples, or justification of a solution/conclusion,
including providing an explanation of benefits (advantages) and losses
(deficiency) of a situation or solution.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan

kurikulum berbasis KKNI bila implementasinya masih menggunakan pendekatan
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pembelajaran seperti selama ini Khususnya pada kelompok mata kuliah
pengembang kepribadian sebagai mata kelompok mata kuliah general education
(Permendikbud 43 tahun 2006), akan sulit diharapkan mahasiswa mampu
memiliki keterampilan yang dibutuhkan pada keterampilan kerja Era Industri 4.0.

Lembaga pendidikan sebagai penyiap tenaga kerja tersebut harus dapat
menghasilkan lulusan yang memiliki 10 keterampilan kerja tersebut. Sebagai
konsekuensinya, lembaga pendidikan harus mengubah orientasinya. Sepuluh
keterampilan kerja tersebut memiliki karakteristik yang berbeda. Hal ini dapat

dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar: keterampilan yang dibutuhkan pada Era Industri 4.0

Ada sepuluh hal pokok berkaitan dengan kecakapan yang dibutuhkan
dalam era industri 4.0 yaitu cara berpikir, cara bekerja, alat kerja dan kecakapan
hidup. Cara berpikir mencakup kreativitas, berpikir kritis, pemecahan masalah,
pengambilan keputusan dan belajar. Cara kerja mencakup komunikasi dan
kolaborasi. Alat untuk bekerja mencakup teknologi informasi dan komunikasi
(ICT) dan literasi informasi. Kecakapan hidup mencakup kewarganegaraan,
kehidupan dan karier, dan tanggung jawab pribadi dan sosial.

Bagaimana mengintergrasikan cara berpikir, alat kerja, dan kecakapan
hidup dalam pembelajaran pengetahuan? Di mana selama ini pembelajaran sangat
kental dengan content base yaitu penguasaan pengetahuan. Oleh karena itu, bila
ingin menerapkan cara berpikir, alat kerja, dan kecakapan hidup dalam
pembelajaran pengetahuan, maka perlu perubahan paradigma pembelajaran

. The Association of American Colleges and Universities (AAC&U"s)
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memperkenalkan Liberal Education and America“s Promise (LEAP) dengan
konsep yaitu:

Liberal education:

An approach to college learning that empowers individuals and
prepares them to deal with complexity, diversity and change. It
emphasizes broad knowledge of the wider world—for example,
science, culture and society—as well as in-depth achievement in a
specific field of interest. It helps students develop a sense of social
responsibility, as well as strong intellectual and practical skills that
span all major fields of study—such as communication, analytical
and problem-solving skills—and includes a demonstrated ability to
apply knowledge and skills in real-world settings.
General education:

The part of a liberal education curriculum shared by all students. It
provides broad exposure to multiple disciplines and forms the basis
for developing important intellectual, civic and practical capacities.
General education can take many forms and increasingly includes
introductory, advanced and integrative forms of learning.
(Association of American Colleges & Universities, adapted from “Greater

Expectations: A New Vision for Learning as a Nation Goes to College,”
2002.)

AAC&U"s telah bekerja sama dengan ratusan perguruan tinggi
menyatakan bahwa general education memberikan kontribusi yang kuat untuk
menyiapkan lulusan mampu menerapkan cara berpikir, alat kerja, dan kecakapan
hidup. AAC&U*s mengungkapkan pengalamannya dalam menerapkan general
education di perguruan tinggi Yyaitu perguruan tinggi harus berinovasi dan
mengubah paradigma yang utama adalah kurikulum dan sistem pembelajaran di
perguruan tinggi. Kurikulum harus mampu menghasilkan lulusan perguruan tinggi
yang memiliki karakter, sikap dan perilaku cendekia, yang tercermin dalam
kemampuannya untuk menatap, menafsirkan, dan merespons lingkungan
hidupnya dan perkembangan masyarakatnya dengan sikap kritis, kreatif, obyektif,
dan analitis, atas dasar tanggung jawab moral dan kemanusiaan sesuai dengan
nilai karakter yang ada pada General Education. Sesuai dengan tujuan mata
kuliah wajib umum di antaranya adalah (a) sebagai usaha membantu
perkembangan mahasiswa agar mampu berperan sebgai anggota masyarakat,
bangsa serta agama, (b) menumbuhkan kepekaan mahasiswa terhadap masalah-

masalah dan kenyataan-kenyataan sosial yang timbul di dalam masyarakat, dan (c)
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memberi pengetahuan dasar kepada mahasiswa agar mampu berpikir secara
interdisipliner, mampu memahami pikiran para ahli berbagai ilmu pengetahuan
sehingga mudah dalam berkomunikasi.

Secara teoretis mata kuliah wajib umum di perguruan tinggi merupakan
mata general yaitu mata kuliah yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif
dan keterampilan, melainkan lebih menekankan pada aspek konatif, moral,
mental, nilai, serta karakter yang diberikan dengan pendekatan multiaspek,
multidimensional, multi-displiner atau interdisipliner. Namun pada kenyataannya
kelompok mata kuliah ini belum mampu menyatu sebagai pendidikan dasar. Atas
dasar tersebut, penelitian ini mengembangkan model pendidikan dasar dengan
mengadopsi nilai General Education dan kebutuhan keterampilan kerja era
Industri 4.0.

AAC&U*s juga memberikan gambaran rumusan capaian pembelajaran
harus dapat menghantarkan mahasiswa untuk menghadapi kehidupan yang
kompleksitas, beragam, dan komprehensif di Era Industri 4.0 ini. Oleh karena itu

Capaian pembelajaran dirumuskan seperti di bawah ini.

The Essential Learning Outcomes

Knowledge of human cultures and the physical and natural world:

* Through study in the sciences and math, social sciences, humanities,
histories, languages and the arts.

Focused by engagement with big questions, both contemporary and

enduring.

Intellectual and practical skills, including:

* Inquiry and analysis.

* Critical and creative thinking.

* Written and oral communication.

* Quantitative literacy.

* Information literacy.

» Teamwork and problem solving.
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Practiced extensively, across the curriculum, in the context of
progressively more challenging problems, projects and standards for
performance
Personal and social responsibility, including:
* Civic knowledge and engagement—Ilocal and global.
* Intercultural knowledge and competence.
* Ethical reasoning and action.
* Foundations and skills for lifelong learning.
Anchored through active involvement with diverse communities and real-
world challenges.
Integrative learning, including:
* Synthesis and advanced accomplishment across general and specialized
studies.
Demonstrated through the application of knowledge, skills and

responsibilities to new settings and complex problems.

Untuk mengantisiapasi pendidikan pada Era Industri 4, Universitas Clark
telah mengembangkan suatu model pendidikan berbasis general education. Model
ini berbasis pada lima aspek:

1. Wawasan tentang alam dunia, budaya manusia, dan masyarakat —
termasuk landasan disiplin ilmu pengetahuan dan kemampuan
menggunakan berbagai pendekatan untuk mengenali dunia dengan
berbagai dimensinya.

2. Keterampilan teoretis dan Keterampilan Praktis - termasuk
penelitian dan analisis, penyimpulan umum dan argumentasi, berpikir
kritis dan kreatif, komunikasi tertulis dan lisan, literasi kuantitatif,
literasi informasi, bekerja dalam tim dan penyelesaian masalah
(problem solving). Keterampilan-keterampilan ini dipraktikkan secara
luas, lintas kurikulum, dalam konteks problem-problem yang lebih
progresif, menantang, proyektif, dan standar pelaksanaan.

3. Tanggung Jawab Pribadi dan Tanggung Jawab Sosial — termasuk

penalaran etika dan perilaku, pemahaman antarbudaya dan kompetensi
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untuk berpartisipasi dalam masyarakat global, wawasan kebangsaan,
ikatan kuat dengan yang lokal dan global, kebiasaan yang ajeg dalam
mengkritisi diri sendiri — refleksi diri, dan belajar.

4. Kemampuan Mengintegrasikan Pengetahuan dan Keterampilan -
termasuk membuat sintesis lintas bidang kajian umum dan khusus,
menjembatani intra dan interdisiplin keilmuan, serta menghubungkan
ruang kelas dengan dunia nyata. Hal ini akan diimplementasikan
melalui kreasi pengetahuan, penalaran kontekstual, konstruksi makna,
dan refleksi.

5. Kapasitas Praktek yang Efektif — termasuk kreativitas dan imajinasi,
kesanggupan mengatur diri sendiri (self-directed), kelenturan dan
ketekunan, kemampuan berkolaborasi dengan pihak lain, serta
kemampuan mengelola kompleksitas dan ketidakpastian.

Dari implementasi model tersebut lulusan Clark University banyak terserap
pasar dengan masa tunggu yang singkat. Untuk mengubah paradigma pendidikan
khususnya pada kelompok mata kuliah pengembang kepribadian (MKWU) agar
mampu memenuhi tuntutan pada Era Industri 4.0, maka dalam
mengimplementasikan model pembelajaran dalam Capaian Pembelajaran Lulusan
Perguruan Tinggi adalah SDM, rumusan capaian pembelajaran (LO), materi ajar,
pendekatan dan atau metode pembelajaran, dan evaluasi.

Mengacu pengalaman Clark University dalam mengembangkan

Pendidikan karakter dalam merumuskan capaian pembelajaran yaitu.

Character Skill Capacities

Knowledge of the Natural World and  The acquisition of this knowledge will
Human Cultures and Societies — be focused by rigorous engagement
including foundational disciplinary with big

knowledgeand the ability to employ questions, both contemporary and
different ways of knowing the world in  enduring
its many dimensions.

ntellectual and Practical Skills — These skills will be practiced
including inquiry and analysis, the extensively, across the curriculum, in
generation and evaluation of evidence the context of progressively more
andargument, critical and creative challenging problems, projects, and
thinking, written and oral standards for performance.

communication, quantitative literacy,
information literacy,teamwork and
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Character Skill

Capacities

problem solving.

Personal and Social Responsibility —
including ethicalreasoning and action,
the intercultural understanding and
competence to participate in a global
society, civic knowledge and
engagement locally as well as
globally, and the life long habits of
critical self-reflection and learning.
Ability to Integrate Knowledge and
Skills — including synthesis and
advanced accomplishment across
general and specialized studies,
bridging disciplinary and
interdisciplinary thinking, and
connecting the classroom and the
world.

Capacities of Effective Practice —
including creativityand imagination,
self-directedness, resilience and
persistence,and the abilities to
collaborate with others across
differences

and to manage complexity and
uncertainty.

These abilities will be anchored
through active involvement with
diverse communities and real-world
challenges, taking particular
advantage of urban location and
global connections.

This will be experienced through
progressively more advanced
knowledge creation, contextual
reasoning, and the construction of
sharedmeaning and opportunities for
reflection

These will be demonstrated by
application of knowledge and skills to
issues of consequence and by
emerging membership in larger
communities of scholarship or
practice.

Model tersebut di atas dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan
pembelajaran bahasa Indonesia di Era Industri 4.0. Bila digambarkan seperti
gambar di bawah ini.

Integration of Leaming

Intercudtural

Inclimation o Joguire Effectveness

nred
Lifelong Leamning

Gambar Integratif Nilai General Education dalam Pembelajaran
Source: Adapted from Jones, S. R., & McEwen, M. K. (2000). A conceptual
model of multiple dimensions of identity. Journal of College Student
Development, 41(4), 409
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Menyikapi tuntutan tersebut, maka perlu adanya sebuah aksi transformasi
model pendidikan yang selama ini dianut oleh lembaga pendidikan. General
Education merupakan sebuah nilai pendidikan karakter. Perubahan paradigma ini
dilakukan lebih dahulu pada tingkat universitas untuk menjamin berjalannya
perubahan paradigma pembelajaran MKWU.

Untuk menjamin pelaksanaan General Education, pihak universitas
menyiapkan SDM dan sarana prasarana yang dibutuhkan. Model pembelajaran
adalah prosedur pengimplementasian General Education pada pembelajaran.

Secara garis besar gagasan model seperti di bawah ini.

Lulusan yang mampu:
berkomunikasi (tulis dan
orasi/ diskusi); berpikir kritis;
berpikir analitis, kepercayaan
diri, serta mampu menyerap
dan memaknai nilai kultural
universal (kejujuran, integritas,
otonomi, kebaik-hatian,

Nilai General
Education

4

KELOMPOK MATA KULIAH

WAJIB UMUM

Untuk mengetahui keberhasilannya, program dan aktivitas yang
dilaksanakan harus diukur atas perubahan akan pengetahuan (knowledge),
sikap (attitude), dan dalam jangka lama perubahan perilaku mahasiswa di
kampus (practice/behavior).

Gambar

Model pembelajaran Bahasa Indonesia yang mengintergrasikan karakter
bertujuan mahasiswa memiliki:
a. Wawasan tentang alam dunia, budaya manusia, dan masyarakat dalam

kehidupan sehari-hari.
b. Keterampilan teoretis dan keterampilan praktis yang dipraktikkan

secara luas, lintas kurikulum, dalam konteks problem-problem yang
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lebih progresif, menantang, proyektif, dan standar pelaksanaan dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Tanggung jawab pribadi dan tanggung jawab sosial dalam mengatasi
perosoalan sehari-hari dan dunia Kkerja..

d. Kemampuan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang
akan diimplementasikan melalui kreasi pengetahuan, penalaran
kontekstual, konstruksi makna, dan refleksi.

e. Kapasitas praktik yang efektif untuk mengelola kehidupan yang

kompleksitas dan ketidakpastian.

Konsep general education adalah proses membina manusia seutuhnya yang
memiliki pengetahuan kesemestaan, kemampuan berpikir, perasaan, keterampilan,
bermoral dan sehat jasmani, serta mampu menyerasikan diri dengan masyarakat,
memahmi orang lain dengan baik, responsif terhadap kebutuhan orang lain
sebagai mitra, manusia yang mampu mengatur/menyerasikan pribadi, memahami
diri sendiri, tenang dan wajar dalam mengatasi situasi yang nyata. General
Education merupakan konsep pendidikan utuh yang mencakup kognitif, afektif
dan psikomotor. General Education dapat dikatakan sebagai pendidikan
komprehensif untuk meningkatkan kemampuan intelektual-rasional (kognitif),
emosional yang penuh kesadaran (afektif) dan keterampilan dalam arti yang
seluas-luasnya (kognitif-afektif dan psikomotor) dan berlaku untuk semua orang
secara umum.

Nilai-nilai yang ada pada General Education dikelompokkan dalam tiga
lapisan. Lapisan pertama yaitu Core Values yang digunakan untuk menumbuhkan
karakter dan mengarahkan perilaku yang mencakup (a) hormat, (b) keselarasan,
(c) kepedulian, (d) integritas, (e) tanggung jawab, dan (f) ketangguhan. Lapisan
kedua yaitu Social and Emotional Competencies yang terdiri atas self awareness,
self management, social awareness, relationship management, dan responsible

decision-making. Lapisan ketiga adalah Skill related to citizenship.
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Gambar Lapisan Pendidikan Karakter

Nilai dasar yang dikembangkan dalam Model pembelajaran bahasa
Indonesia adalah: (a) hormat, (b) keselarasan, (c) kepedulian, (d) integritas, (e)

tanggung jawab, dan (f) ketangguhan.

Hormat )

Seseorang menunjukkan rasa hormat
ketika dia meyakini nilal diri yang
dimilikinya dan nilal Intrinstik dart semua
arang. P

Kepedullan
Orang yang memiliki rasa peduli 4
bertindak dengan kebalkan dan Keselarasan
kasih sayang, serta Seseorang yang memiliki nitsknial

berkontribus untuk kemajuan

keselarasan mencari kebahagiaan batin
masyarakat dan dunia.

dan meningkatkan hubungan sosial
yang erat.

.

Integritas
Sesegrangyang berintegreas menjunjung
tinggi nilas-rvlal etika dan memilii
keberanian moral untuk
mempartahankan kebenae

Ketahanan

Seseccang yang seperti o memiliki
emosional yang kuat dan gigih dalam
menghadapi tantangan. Dia menunjuikan
keberanian, optim&me, kemampuan
beradaptasi dan wawasan yang luas.

Tangpeng lawab
Seszorangyang bertanggung jaweh
manghargs batwa dia memi ki
kewa) tan terhhadap diriye sendr,
keluarganya, masyaraat bargsa
dan dunia, dan memenuhl
tanggungiawebrys dengan cirta can
komnitonens
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Kesadaran Din

Seseorang yang memahamiemosl,
kekuatan, keingnan dan kelemahan
dirinya sendiri adalah seseorang
yang mampu membangun koasep

dirt dan ndlat dirl.

Manajeman Hubungan

Sesearang yang mengelola hubungan baik
adalah s2se0rang yang mampu membangun dan

Manajesnen Diei
Seceorang yang meogatur dirlaya sendiri dengan

memelihara hubungan secara sehat melaiui
komunikasi yang efektif dan mampu bekerja
dengan orang lain dalam menyelesalkan konfik }._

—| Kompetensi |-

efektif adalah seseorang yang mampu mengeiol
emosi dirinya sendirl, melatih disiplin diri dan
memperifathan penetapan tujuan yang kust dan
keterampiralorganisasi

Sosial dan
Emosional

Vi
/

Pembizat Keputusan yang Bertanggung lawab
Seseorang yang mambuat keputusan yang bertanggung
Jawab adalah seseorang yang mampu mengidentifkas

dan menganaliss implikas: dan konsekuens dan
kepatusan yang dibuat berdasarkan dengan
pertimbangan moral yang logis.

Kehidupan masyarakat yang aktif
SE520ang yang memimpin sebugh kehidupan masyarakat

yang aktf
# Menunjukkan rass tanggung jawab terhadap masyarakat, \
# Berpikir kewarganegaraan; dan
# Mendukung  dan berkontripusi terhadap hegiatan
pembangunan masyarakat dan bangsa.

Kesadaran Soslal

Seseorang yang memith kesadaran soslafadalah
sesearang yang mampu memahamiberbagal
perspektif yang berbeta, menghargai dan
mengaprasixst kebhinakaan dan manun|ukkan

empati serta menghormatiorang lain

keterampilan literasi
kewarganegaraan

Identitas Budaya dan Nasional
Seseorang dengan identitas budaya dan nasional

 Memilivirasz tanggung jawab terhadap bangsa
® Memiliki komitmen bersama untuk cita-cita bangsa dan

budaya.

kesadaran glohaldan antar

budaya

Kesadaran Global /

Sese0rang denzan kesadaran global

# Welindungi terhadap perubahan yang terjadi karena
interaksi budaya uar negeri; dan

# Wenyadari, menganalisa, dan mengevaluzsi trend il
daninterkoneksi mereka dengan masyarakat lokal

Kesadaran dan Sensitivitas Sosial Budaya
Sese0rang dengan kesadaran dan sensitivitas soaizl budaya
# Berempati terhadap orang lzin melalui pemahaman,
penerimaan dan penghormatan; dan

# Welgksanakan prigky yang sesuzi dengan kelompok-
kelompok sosizl budayz lainnya baik dalam konteks lokal
maupun internasionzl, dengan cara yang akan
meningkathan hubungan sosial yang erat.
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1. Capaian Pembelajaran Model Pendidikan Kecendekiaan Universitas

Tabel Capaian Pembelajaran Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Bahasa

Indonesia
BAHASA
NO CAPAIAN PEMBELAJARAN / CPMK INDONESIA
Menyadari diri sebagai pribadi yang merupakan
1 makhluk Tuhan Yang Maha Esa;
Memiliki kemampuan berpikir rasional, bersikap
kritis, dan kreatif dalam menghadapi persoalan- v
persoalan dalam  kehidupan  bermasyarakat,
2 Dberbangsa dan bernegara;
Memahami posisi sebagai warga negara Indonesia v
3 dan Bangga sebagai WNI dan masyarakat dunia;
Mempunyai sikap tangguh dan kreatif dalam v
4 menghadapi persaingan global,
Menghargai keragaman agama, Suku bangsa, v
5 bahasa, di Indonesia dan bangsa-bangsa di dunia;
Ikut Serta aktif dalam memelihara ketertiban dan v
6 kedamaian hidup bersama;
7 Bersikap adil pada diri sendiri dan orang lain; v
Memiliki kecerdasan pengetahuan, teknologi, v
8 informasi dan komunikasi.

Dari indikator ini kemudian diturunkan menjadi tema-tema. Tema digunakan

untuk membangun materi dari semua mata kuliah. Tema-tema yang digunakan

pada moedl ini seperti tabel di bawah ini.

Tabel Tema Nilai General Education dalam Mata Kuliah Wajib Umum

Domain Isu
Identitas Hubungan Pilihan

o Siapakah Bagaimana saya Bagaimana cara Bagaimana
. Sayadan sama dengan saya memahami pilihan
¥ Akan orang lain? dan mengelola yang buat
a2 Menjadi Bagaimana saya diri sendiri dapat  berdampak
3. Sipakah Saya berbeda dari mempengaruhi baik bagi

orang lain? hubungan saya orang lain

dengan orang dan saya?

lain?
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Memperkuat
Ikatan
Keluarga

Membina
Persahabatan
yang Sehat
dan Tim
Penyemangat

Memahami
masyarakat
kita dan
membangun
sebuah
masyarakat
inklusif

Mengembang
kan Rasa
Identitas
Nasional dan
membangun
bangsa

Menjadi
Warga
Negara yang
Aktif di Dunia
Global.

Siapakah saya di
dalam keluarga
saya?

Bagaimanakah
saya berteman
dengan orang
lain?

Apakah
pengertian
masyarakat
inklusif menurut
kita?

Apa yang
membuat Kita
seperti warga
negara
Indonesia?

Apa yang
dimaksud
dengan menjadi
warga negara
yang aktif di
dunia global?
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Bagaimana saya
membangun dan
memelihara
hubungan di
dalam keluarga
saya?

Siapa saja kah
teman-teman
saya?
Bagaimana kita
bekerja sama
dengan baik?

Bagaimana kita
memahami dan
berhubungan
dengan orang lain
dalam sebuah
masyarakat
inklusif?

Bagaimana
hubungan saya
dengan orang lain
dapat
berkontribusi
terhadap
pembangunan
bangsa?
Bagaimana kita
berinteraksi
dengan orang di
dunia global?

Bagaimana
tindakan saya akan
berpengaruh
terhadap keluarga
dan diri saya
sendiri?

Apa yang saya
inginkan dalam
hubungan
pertemanan?
Bagaimana
menggunakan
kekuatan kita
membangun
sebuah tim?

Apa peran kita
dalam membangun
masyarakat
injklusif?

Bagaimana kita
akan menunjukkan
komitmen Kita
untuk
kesejahteraan
Indonesia?

Bagaimana kita
akan menggunakan
kekuatan dan
kemampuan kita
untuk memenuhi
kebutuhan dunia
global?
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